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1.1 Latar Belakang 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut 
seseorang untuk dapat berpikir kritis dalam menyikapi segala sesuatu. 
Kemampuan berpikir kritis sudah seharusnya dimiliki oleh semua orang untuk 
dapat memecahkan permasalahan secara efektif.  
Permendikbud no 20 tahun 2016 memutuskan bahwa terdapat standar 
kompetensi lulusan yang harus dimilikisi siswa, yang sering disingkat menjadi 
4C yaitu communication, collaboration, critical thinking and problem 
solving ,creativity and innovation atau kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan berkolaborasi, kemampuan berpikir dan bertindak kritis, dan  
kreatif dan inovatif. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis menjadi life 
skill yang penting untuk dimiliki semua orang. 
Ennis (dalam Abdullah, 2016, hlm. 72) mendefinisikan bahwa berpikir 
kritis adalah “Proses berpikir yang memiliki tujuan untuk membuat keputusan 
yang bisa dipertanggungjawabkan perihal apa saja yang akan diyakini juga 
perihal apa saja yang akan dilaksanakan.” 
Menurut Johnson (dalam Astriani, 2017) berpikir kritis merupakan “Suatu 
proses terencana dan jelas yang digunakan ketika memecahkan permasalahan, 
mengambil keputusan, menganalisis asumsi, serta melakukan penelitian.” 
Sedangkan menurut Hidayah, Sulasmono, dan Widyanti (2019, hlm. 36)  
berpikir kritis adalah “Suatu pemikiran yang masuk akal, mendalam, terampil 
dan reflektif terhadap permasalahan yang telah terjadi.” 
Sejalan dengan hal tersebut, Setiana (2018) mengungkapkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan yang krusial bagi siswa guna 
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menghadapi era globalisasi, perdagangan bebas, dan otonomi daerah yang 
persaingannya semakin ketat dan meningkat. 
Namun dalam kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa SMP di 
Indonesia belum memuaskan bila mengacu pada Noordyana (dalam Savitri, 
Nizaruddin, dan Sugiyantidari 2020) yang menuliskan bahwa hasil penelitian 
yang dilakukan oleh studi Internasional pada tahun 2011 dalam bidang 
matematika dan sains yaitu TIMSS (Trend in International Mathematics and 
Science Study) menghasilkan kesimpulan bahwa pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), menunjukkan bahwa soal matematika tak rutin yang 
pengerjaannya memerlukan kemampuan berpikir kritis tidak berhasil dijawab 
dengan benar oleh beberapa siswa yang mengikuti studi tersebut. 
Sejalan dengan hasil penelitian di atas, Husnidar (2015, hlm. 86) 
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam 
memecahkan masalah matematika perlu ditingkatkan. Sejalan dengan hal 
tersebut, Astriani (2017) mengemukakan bahwa cara untuk menanggulangi 
permasalahan pembelajaran matematika di kelas yang berdasarkan pada 
pentingnya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan cara 
menggunakan model pembelajaran. 
Matematika sendiri menurut Dewi (2015, hlm. 81)  adalah pelajaran wajib 
yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan dengan tujuan untuk membekali 
peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir secara logis, analisis, 
sistematis, kritis, dan kreatif serta dapat bekerja sama dengan peserta didik 
lainnya. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi Kelulusan sekolah menengah pada mata 
pelajaran matematika adalah siswa memiliki kemampuan berpikir logis, 
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Menurut Hafizhah, Isnani, dan Suwandono (2019, hlm.62)  “Model 
pembelajaran yang tepat akan menunjang keberhasilan pembelajaran.” Salah 
satu model pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif adalah 
model pembelajaran kooperatif.   
Husnidar (2015, hlm. 86) dan Dewanti (2019, hlm. 3) dalam penelitiannya 
masing-masing mengungkapkan bahwa model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW).  
Berikut hasil penelitian dari kedua penelitian tersebut: Penelitian pertama 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Husnidar pada tahun 2015 dengan judul 
penelitian “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada 
Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW)”. Penelitian tersebut menggunakan 
metode kuasi eksperimen. Materi yang dipilih adalah sistem persamaan linear 
satu variabel yang diajarkan pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang mengimplementasikan model 
pembelajaran TTW, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang 
mengimplementasikan pembelajaran konvensional. Tujuan dari penelitian 
tersebut adalah untuk mengetahui perbedaan pada peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
TTW dan siswa yang diajarkan dengan cara konvensional. Kesimpulan yang 
diperoleh adalah siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
TTW mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis lebih baik dari siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan cara konvensional.  
Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dewanti pada tahun 
2019 dengan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 
Siswa SMP Kelas VII Materi Perbandingan dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW)”.  Penelitian tersebut menggunakan 
metode kuasi eksperimen. Materi yang dipilih adalah perbandingan yang 
diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah 
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kelas yang mengimplementasikan model pembelajaran TTW, sedangkan kelas 
kontrol adalah kelas yang mengimplementasikan pembelajaran konvensional. 
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran dengan model TTW dan mengetahui ada atau 
tidaknya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
mengimplementasikan model TTW. Kesimpulan yang diperoleh adalah 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 
mengimplementasikan model TTW. 
Kedua penelitian di atas berkaitan karena sama-sama menyimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang 
mengimplementasikan model TTW. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 
mengetahui implementasi model pembelajaran TTW dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP dengan cara melakukan penelusuran 
terhadap beberapa hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya dan 
menghitung besar effect size. Effect size dari tiap-tiap jurnal atau artikel perlu 
dihitung untuk mengetahui besar pengaruh atau keefektifan model TTW 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Sesuai dengan 
definisi dari effect size itu sendiri yaitu indeks kuantitatif yang digunakan 
untuk merangkum hasil studi pada metaanalisis yang merepresentasikan besar 
hubungan antar variabel pada masing-masing studi. (Aslikhah, 2015 hlm.33). 
Maka dari itu, penelitian ini berjudul: Metaanalisis tentang Hasil-hasil 
Penelitian yang Berkaitan dengan Implementasi Model TTW terhadap 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  dan menganalisis effect size 
dari implementasi pembelajaran yang menggunakan model TTW terhadap 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah effect size dari pengaruh implementasi pembelajaran dengan 
model TTW terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP? 
1.4 Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
informasi mengenai implementasi pembelajaran model TTW terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP melalui perbandingan hasil 
artikel-artikel nasional terdahulu. 
 
